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Article History Abstract. Educational management is management that is applied in the
development of education. In the sense that it is the art and science of managing
Received: 22-11-2024 Islamic educational resources to achieve the goals of Islamic education
effectively and efficiently. This research aims to find out the concept of Islamic
Revision: 09-12-2024 education management based on the perspective of the Qur'an and Hadith. This
study uses a literature review method to examine the concept of Islamic
Accepted: 10-12-2024 education management from the perspective of the Quran. This research

involves the systematic collection and analysis of relevant sources, including
classical and contemporary interpretations (Qur'anic interpretations), scientific
articles, books, and other academic works related to Islamic education
management and Qur'an principles. The data are categorized and interpreted to
identify the core principles and practices in education management as outlined in
the Qur'an. The results of the analysis show that the purpose of Islamic education
management is so that all resources, equipment or facilities in an organization
can be mobilized in such a way that it can avoid to the minimum extent all the
waste of time, energy, materials, and money in order to achieve the
organizational goals that have been set in advance. The views of experts conclude
that the concept of Islamic education management according to the perspective
of the Qur'an is as follows, namely flexible, effective, efficient, open, cooperative
and participatory
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Abstrak. Manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan dalam
pengembangan pendidikan. Dalam arti ia merupakan seni dan ilmu mengelola
sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara
efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep manajemen
Pendidikan Islam berdasarkan perspektif Al-Qur’an dan Hadits. Penelitian ini
menggunakan metode tinjauan pustaka untuk mengkaji konsep manajemen
pendidikan Islam dari sudut pandang Al-Qur'an. Penelitian ini melibatkan
pengumpulan dan analisis sumber-sumber relevan secara sistematis, termasuk
tafsir klasik dan kontemporer (tafsir Al-Qur'an), artikel ilmiah, buku, dan karya
akademis lainnya yang berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam dan
prinsip-prinsip  Al-Qur'an. Data dikategorikan dan ditafsirkan untuk
mengidentifikasi prinsip-prinsip inti dan praktik dalam manajemen pendidikan
sebagaimana diuraikan dalam Al-Qur'an. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tujuan manajemen pendidikan Islam adalah agar segenap sumber, peralatan
ataupun sarana yang ada dalam suatu organisasi tersebut dapat digerakkan
sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan sampai tingkat seminimal
mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, materil, dan uang guna mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Pandangan para ahli
menyimpulkan bahwa Konsep manajemen pendidikan Islam menurut perspektif
Al-Qur’an adalah sebagai berikut yaitu fleksibel, efektif, effisien, terbuka,
cooperative dan partisipatif
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan merupakan suatu upaya untuk melakukan pengelolaan secara ter-
struktur terkait bidang pendidikan. Fungsi yang ada dalam manajemen pendidikan itu terdiri
dari perencanaan atau planning guna kegiatan dapat berjalan dengan lebih sistematis (Syahrani,
2022). Kemudian pengorganisasian atau organizing sebagai sisi untuk dapat melakukan
pembagian dari tugas yang ada Lalu ada fungsi pergerakan atau actuating sebagai realisasi dari
rencana dan organisir yang telah dibuat di awal. Pergerakan lebih untuk memberikan semangat
agar dapat mencapai tujuan dari manajemen pendidikan yang ada.

Manajemen pendidikan adalah kegiatan untuk mengumpulkan beberapa sumber terkait
dunia pendidikan. sehingga dapat difokuskan untuk menuju pada tujuan yang sudah ditetapkan
sesuai dengan pendidikan yang diharapkan (Tumanggor, 2021). Manajemen pendidikan secara
umum adalah manajemen yang perlu dilakukan perencanaan terlebih dahulu. Manajemen juga
merupakan organisir agar dapat sampai pada tujuan. Termasuk mengarah pada perlunya
pengawasan yang terarah agar manajemen pendidikan tidak keluar dari tujuan yang ingin
dicapai (Fauzi, 2019). Konsep manajemen pendidikan yang mengacu pada dasar ilmu, maka
ilmu yang perlu diberikan dalam manajemen pendidikan haruslah sesuai dengan yang ada
konsep manajemen pendidikan yang mengacu pada dasar seni, maka ilmu yang perlu diberikan
dalam manajemen pendidikan harus membekali peserta didik lebih terampil. Tidak sekadar
pintar saja. Konsep manajemen pendidikan yang mengacu pada dasar proses, maka jelas setiap
tindakan dan usaha itu perlu proses (Anwar et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka untuk mengkaji konsep manajemen
pendidikan Islam dari sudut pandang Al-Qur'an. Penelitian ini melibatkan pengumpulan dan
analisis sumber-sumber relevan secara sistematis, termasuk tafsir klasik dan kontemporer (tafsir
Al-Qur'an), artikel ilmiah, buku, dan karya akademis lainnya yang berkaitan dengan
manajemen pendidikan Islam dan prinsip-prinsip Al-Qur'an. Proses seleksi difokuskan pada
literatur yang membahas tentang konsep-konsep manajemen yang bersumber dari ayat-ayat Al-
Qur'an dan penerapannya dalam konteks pendidikan. Data dikategorikan dan ditafsirkan untuk
mengidentifikasi prinsip-prinsip inti dan praktik dalam manajemen pendidikan sebagaimana
diuraikan dalam Al-Qur'an. Metode ini memberikan landasan teoritis untuk memahami dan

mengkontekstualisasikan manajemen pendidikan Islam dalam kerangka ajaran Al-Qur'an
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HASIL DAN DISKUSI
Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen menurut bahasa berarti pemimpin, direksi, pengurus, yang diambil dari kata
kerja manage yang berati mengemudikan, mengurus, dan mermerintah (Putri, 2023).
Manajemen menurut Dr. Hadari Nawawi adalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
manajer dalam memanage organisasi, lembaga, maupun perusahaan (Sarnoto, 2016).
Manajemen pendidikan Islam merupakan aktifitas untuk memobilisasi dan memadukan segala
sumber daya pendidikan Islam dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang
telah ditetapkan sebelumnya (Kurniawan, 2015). Manajemen adalah suatu usaha,
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengkordinir serta mengawasi kegiatan dalam
suatuorganisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Berdasarkan
pengertian- pengertian tersebut, maka manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan.

Pendidikan dapat diartikan secara sempit, dan dapat pula diartikan secara luas. Secara
sempit pendidikan dapat diartikan: “bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai ia
dewasa. Sedangkan penidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang menyangkut proses
perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu upaya mengembangkan dan menanamkan
nilai- nilai bagi anak didik., sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi
bagiankepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik, mampu hidup dan
berguna bagi masyarakat (Awalia, 2023).

Pengertian pendidikan tersebut di atas masih bersifat umum. Adapun pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran
Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi
berlakunya semua ajaran Islam. Istilah membimbing, mengarahkan dan mengasuh serta
mengajarkan dan melatih, mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik
melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu menanamkan
takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran, sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi
dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam. Pendidikan Islam juga berarti bimbingan yang diberikan
oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Menurut
Muhaimin, ia mengemukakan pengertian Pendidikan Islam dalam dua aspek, pertama
pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan
hasrat dan niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam
adalah sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan disemangatiatau dijiwai oleh ajaran dan

nilai-nilai Islam.


https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3266717794305535387

Suriani et al., Konsep Manajemen Pendidikan Islam ... 7857

Sedangkan Manajemen pendidikan Islam menurut para pakar diantaranya ialah;
Sulistyorini  menulis bahwa manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses
penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumberdaya manusia muslim
dan non manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara
efektif dan efisien (Syaban, 2019). Sementara itu Mujamil Qomar mengartikan sebagai suatu
proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan caramenyiasati sumber-
sumber balajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara
efektif dan efisien. Manajemen harus mengutamakan pengelolaan secara Islami, sebab disinilah
yang membedakan antara manajemen Islam dengan menejemen umum(Susiyani &
Subiyantoro, 2017).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di definisikan bahwamanajemen pendidikan Islam
sebagai suatu proses dengan menggunakan berbagai sumber daya untuk melakukan bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani seseorang agar ia berkembang secara maksimal

sesuai dengan ajaran Islam.

Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam
= Al-Qur’an; Banyak Ayat-ayat Al-Qur’an yang bisa menjadi dasar tentang manajemen
pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah diadakan penelaahan secara
mendalam. Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar manajemen
pendidikan Islam terdapat pada surah at- taubah ayat 122 yang artinya:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agamadan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya (QS.
At- Taubah: 122).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan tentang pentingnya
manajemen, di antaranya manajemen pendidikan, lebih khusus lagi manajemen sumber daya
manusia.
= As-Sunnah; Rasulullah SAW adalah juru didik dan beliau juga menjunjung tinggi terhadap
pendidikan dan memotivasi umatnya agar berkiprah dalam pendidikan dan pengajaran.
Rasulullah SAW bersabda:
Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya maka Allah akan mengekangnya dengan
kekang berapi (HR. Ibnu Majah).
Berdasarkan pada hadits di atas, Rasulullah SAW memiliki perhatian yang besar terhadap

pendidikan.
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Perundang-undangan yang Berlaku di Indonesia; dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan dalam Pasal 30 ayat 1 bahwa: “Pendidikan
keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk
agama, sesuai dengan peraturan perundangundangan”. Disebutkan pula dalam Pasal 30 ayat
2 bahwa “Pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai- nilai ajaran agamanya dan/atau

menjadi ahli ilmu agama” (Kulsum, 2020)

Tujuan Manajemen Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam bisa dikategorikan sebagai lembaga industri mulia (nobel
industri) karena mengembang misi ganda yaitu profit sekaligus sosial. Misi profit yaitu,
untuk mencapai keuntungan, ini dapat dicapai ketika efisiensi dan efektifitas dana bisa
tercapai, sehingga pemasukan (income) lebih besar daripada biaya operasional. Misi sosial
bertujuan untuk mewariskan dan menginternalisasikan nilai luhur. Misi kedua ini dapat
dicapai secara maksimal apabila lembaga pendidikan Islam tersebut memiliki modal human-
capital dan social capital yang memadai dan juga memiliki tingkat keefektifan dan efisiensi
yang tinggi. ltulah sebabnya mengelola lembaga pendidikan Islam tidak hanya dibutuhkan
profesionalisme yang tinggi, tetapi juga misi niat suci dan mental berlimpah, sama halnya
dengan mengelola noble industry yang lain, seperti rumah sakit, panti asuhan, yayasan sosial,
lembaga riset atau kajian dan lembaga swadaya masyarakat.

Sumber daya pendidikan Islam itu setidak-tidaknya menyangkut peserta didik, pendidik
dan tenaga kependidikan (termasuk di dalamnya tenaga adminstrasi), kurikulum atau
program pendidikan, sarana/prasarana, biaya keuangan, informasi, proses belajar mengajar
atau pelaksanaan pendidikan, lingkungan, output dan outcome serta hubungan
kerjasama/kemitraan dengan stakeholder dan lain-lain, yang ada pada lembaga-lembaga
pendidikan Islam. Dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen pendidikan Islam adalahagar
segenap sumber, peralatan ataupun sarana yang ada dalam suatuorganisasi tersebut dapat
digerakkan sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan sampaitingkat seminimal
mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, materil, dan uang guna mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Untuk merealisasikan semua aspek yang terungkap dalam paparan di atas, ternyata tak
lepas dari permasalahan manajemen. Dan manajemen sendiri sesungguhnya sudah di
jelaskan dalam Al-Qur’an. Jika kita mau memahami dan menganalisis beberapa macam

aspek yang ada bahwamanajemen adalah untuk mengetahui kemana arah yang akan dituju,
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kesukaran apa yang harus dihadapai, kekuatan apa yang harus dijalankan dan bagaimana
anda mengemudikan kendaraan anda dengan membuatpenumpang anda nyaman berada di
kendaraan anda yang anda kemudikan, bukan malah sebaliknya. Yang harus disadari adalah
bahwa pemahaman manusia terhadap Al- Qur’an, bagaimanapun sepenuhnya bersandar pada
kapasitas akal, dan apapun yang bersandar pada akal tersebut tidak pernah menjadi hal yang
mutlak, jadi sepenuhnya persoalan akal dan kwalitasnya dalam memahamiAl-Qur’an dan
seberapa jauh kemampuan akal untuk kajian dan interprestasi secara tepat dalam konteks
tertentu. Untuk itulah dalam pembahasan ini penulis mencoba mensinergiskan dan
mengungkap secara langsung bahwa manajemen pendidikan Islam sesungguhnya dapat kita
kaji dan Kkita interpretasikan dengan al-Qur’an jika akal kita mau berpikir. Karena
sesungguhnya Al-Qur’an sendiri menjelaskan tentang hal itu. Komponen Manajemen

Pendidikan Islam Yang terkandung dalam Al-Qur’an

Komponen Manajemen Pendidikan Islam
Perencanaan (planning)

Planning atau perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan secara matang
tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditentukan. Ketika dikaitkan dengan sistem pendidikan dalam suatu organisasi
kependidikan, makaperencanaan pendidikan menurut ST Vembriarto dapat didefiniskan
sebagai penggunaan analisa yang bersifat rasional dan sistematis terhadap proses
pengembangan pendidikan yang bertujuan untuk menjadikan pendidikan menjadi lebih efektif
dan efisien dalam menanggapi kebutuhan dan tujuan murid-murid serta masyarakat. Dalam
perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang harus dilakukan dan siapa yang
akan melakukannya. Jadi perencanaan disini berarti memilih sekumpulan kegiatan dan
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagimana, dan oleh siapa.

Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi diwaktu yang
akan dating dalam mana perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan akan dilaksanakan,
serta periode sekarang pada saatrencana di buat. Perencanaan merupakan aspek penting dari
pada manajemen. Keperluan merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat
mengubah masa depan menurut kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan
dan masa depan yang menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Masa depan adalah akibat
dari keadaan masalampau, keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-usaha yang akan kita
laksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencanaan adalah kemampuan manusia untuk

secara sadar memilih alternative masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan
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daya upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya dalam hal ini manajemen yang
akan diterapkan seperti apa. Sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana itu akan
terealisasikan dengan baik.

Tujuan atau orientasi ke arah sasaran merupakan landasan untuk membedakan antara
planning dengan spekulasiyang sekedar dibuat secara serampangan. Sebagai suatu ciri utama
dari langkah tindakan eksekutif pada semua tingkat organisasi, planning merupakan suatu
proses intelektual yang menyangut berbagai tingkat jalan pemikiran yang Kkreatif dan
pemanfaatan secara imajinatifatas dari variabel-variael yang ada. Planning memungkinkan
pada administrator untuk meramalkan secara jitu kemungkin anakibat yang timbul dari
berbagai kekuatan, sehingga ia bis mempengaruhi dan sedikit banyak mengontrol arah

terjadinya perubahan yang dikehendaki.

Pengorganisasian (Organizing)

Pembagian atau pembidangan kerja itu harus disusun dalam suatu struktur yang kompak
dengan hubungan kerja yang jelas agar yang satu akan mampu melengkapi yang lain dalam
rangka mencapai tujuan. Struktur organisasi disebut “segi formal” dalam pengorganisasian
karena merupakan kerangka yang terdiri dari satuan-satuan kerja atau fungsi- fungsi yang
memiliki wewenang dan tanggung jawab yang bersifat hierarki / bertingkat. Diantara satuan-
satuan kerja itu ditetapkan pula hubungan kerja formal dalam menyelanggarakan kerjasama
satu dengan yang lain, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing- masing.
Disamping segi formal itu, suatu struktur organisasi mengandung kemungkinan
diwujudkannya “hubungan informal” yang dapat meningkatkan efisiensi pencapaian tujuan.
Segi informal ini diwujudkan dalam bentuk hubungan kerja yang mungkin dikembangkan
karena hubungan pribadi antar personal yang memikul beban kerja dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing.

Satuan kerja yang ditetapkan berdasarkan pembidangan kegiatan yang diemban oleh
suatu kelompok kerja sama, pada dasarnya merupakan pembagain tugas yang mengandung
sejumlah pekerjaan sejenis. Oleh setiap itu, setiap unit kerja akan menggambarkan jenis-jenis
aktivitas yang menjadi kewajibannya untuk diwujudkan. Wujud dari pelaksanaan organizing
ini adalah tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan terciptanya
mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujuan yang
ditetapkan.19 Proses organizing yang menekankan pentingnnya tercipta kesatuan dalam
segala tindakan, dalam hal ini al-Qur'an telah menyebutkan betapa pentingnya tindakan

kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu organisasi.
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Penggerakan (actuating)

Fungsi actuating merupakan bagian dari proses kelompok atau organisasi yang tidak
dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan ke dalam fungsi ini adalah
directing commanding, leading dan coordinating. Karena tindakan actuating sebagaimana
tersebut di atas, maka proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan
penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu
menuju tujuan yang telah ditetapkan, disertai dengan memberi motivasi- motivasi baru,
bimbingan atau pengarahan, sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk
bekerja dengan tekun dan baik. Bimbingan menurut Hadari Nawawi berarti memelihara,
menjaga dan memajukan organisasi melalui setiap personal, baik secara struktural maupun

fungsional, agar setiap kegiatannya tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan.

Evaluasi/Controlling

Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas
yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak dengan perencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam
manajemen pendidikan Islam ini mempunyai dua batasan pertama; evaluasi tersebut
merupakan proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan dengan
tujuan yang telah ditentukan, kedua; evaluasi yang dimaksud adalah usaha untuk
memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) dari kegiatan yang telah dilakukan.
Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua kegiatan, yaitu penilaian
dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu maka dilakukan pengukuran
dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian.

Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalamrantai fungsional
kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara para manajer untuk
mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau tidak dan mengapa terpai atau
tidak tercapai. Selain itu controlling adalah sebagai konsep pengendalan, pemantau
efektifitas dari perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan
perbaikan pada saat dibutuhkan (Sabaruddin, 2020).

Konsep Manajemen Pendidikan Islam Menurut Perspektif Al-Qur’an
Fleksibel

Fleksibel yang dimaksud adalah sifatnya masih terbatas, menunjukkan bahwa sekolahatau
madrasah meraih prestasi unggul justru karena fleksibelitas pengelolanya dalam menjalankan
tugas-tugasnya. Selanjutnya beliau memberikan penjelasan jika diperlukan pengelola berani
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mengambil kebijakan atau memutuskan hal-hal yang berbeda dengan tuntutan/petunjuk formal
dari atas, oleh karena itu untukmenghidupkan kreativitas para pengelola lembaga pendidikan
maka perlu dikembangkan evaluasi yang tidak semata-mata berorientasi pada proses melainkan
dapat dipahami pada produk dan hasil yang akan dicapai, jika pandangan ini dipahami, maka
manajemen dalam hal ini kinerja manajer atau pemimpin pendidikan tidak hanya diukur
dengan menggunakan telah terlaksana progam yang ada, tetapi lebih dari itu adalah sejauh
manapelaksanaan itu melahirkan produk-produk yang diinginkan oleh berbagai pihak.
Petunjuk al-Qur’an mengenai fleksibelitas ini antara lain tercantum dalam surat al-Hajj ayat
78.

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar- benarnya. Dia
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai
kamu sekalian orang-orang Muslim dari dahulu [993], dan (begitu pula) dalam (Al
Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dansupaya kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik
pelindung dan sebaik- baik penolong.

Efektif dan Efisien

Pekerjaan yang efektif ialah pekerjaan yang memberikan hasil seperti rencana semula,
sedangkan pekerjaan yang efisien adalah pekerjaan yang megeluarkan biaya sesuai dengan
rencana semula atau lebih rendah, yang dimaksud dengan biaya adalah uang, waktu, tenaga,
orang, material, media dan sarana. Kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai bergandengan
dalam manajemen karena manajemen yang efektif saja sangat mungkin terjadinya pemborosan,
sedangkan manajemen yang efisien saja bisa berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana
yang telah ditetapkan. Ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan acuan kedua hal tersebut
adalahSurat al-Kahfi ayat 103-104 (tentang efektif), yang artinya:

"Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya?" (103). Yaitu orang- orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya.(104)

Terbuka

Yang dimaksud dengan terbuka disini bukan saja terbuka dalam memberikan informasi
yang benar tetapi juga mau memberi dan menerima saran/pendapat orang lain, terbuka
kesempatan kepada semua pihak, terutama staff untuk mengembangkan diri sesuai dengan
kemampuannya baik dalam jabatan maupun bidang lainnya. Al-Qur’an telah memberikan

landasan kepada kaum muslin untuk berlaku jujur dan adil yang mana menurut kami hal
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ini merupakan kunci keterbukaan, karena tidak dapat dilakukan keterbukaan apabila kedua
unsure ini tidak terpadu. Ayat al-Qur’an yang menyuruh umat manusia untuk berlaku jujur
dan adilyang keduanya merupakan kunci keterbukaan itu, ada dalam surat An- Nisa ayat 58

sebagai berikut

Cooperatif dan Partisipasif
Dalam rangka melaksanakan tugasnya manajer pendidikan Islam harus cooperative dan
partisipasif. Hal ini disebabkan. Ada beberapa hal yang menyebabkan mengapa manajemen
pendidikan Islam harus bersofat cooperative dan partisipasif hal ini disebabkan karena dalam
kehidupan ini kita tidak bisa melepaskan diri dari beberapa limitasi (keterbatasan) yang
melipulti:
= Limitasi physic (alam) misalnya untuk memenuhi kebutuhan makanan ia harus
menanam dan ini sering dilakukan orang lain atau bersama orang lain
= Limitasi Psichologi (ilmu jiwa). Manusia akan menghargai dan menghormatinya
= Limitasi sociology. Manusia tidak akan dapat hidup tanpa orang lain
= Limitasi biologis. Manusia secara biologis termasuk makhluk termasuk makhluk yang
lemah sehingga untuk memperkuat dan mempertahankan dirinya manusia harus
bekerjasama, saling memberi dan menerima bersatu dan mengadakan ikatan dengan
manusia (Nurjali & Rosadi, 2021).
Ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan cooperative dan partisipatif ini antara lain, surat
al-Maidah ayat 2 sebagai berikut, yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggarsyi‘ar-syi‘ar Allah[ dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari
Tuhannyadanapabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.Syi'ar Allah lalah:segala amalan yang
dilakukan dalam rangka ibadat haji dantempat- tempat mengerjakannya.Maksudnya antara
lain lalah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram danRajab), tanah Haram
(Mekah) dan Ihram., Maksudnya lalah: dilarang melakukan peperangan di bulan-bulan
itu.lalah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bahuntuk
mendekatkan diri kepada Allah, disembelih ditanah Haramdan dagingnya dihadiahkan
kepada fakir miskin dalam rangka ibadat haji.lalah: binatang had- ya yang diberi kalung,
supaya diketahui orang bahwa binatang itu telah diperuntukkan untuk dibawa ke
Ka'bah.Dimaksud dengan karunia lalah: Keuntungan yang diberikan Allah dalam
perniagaan. keredhaan dari Allah lalah: pahala amalan haji.
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Ruang Lingkup Praktik Manajemen Pendidikan Islam
Sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh Muhaimin, bahwa manajemen pendidikan
Islam merupakan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan dengan hasrat untuk
mengejawantahkan ajaran dan nilai- nilai Islam. Dalam praktiknya di indonesia pendidikan
Islam setidak- tidaknya dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis, yaitu (Muhaimin, 2015):
= Pondok Pesantren atau Madrasah Diniyah, yang menurut UU No. 20Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional di sebut sebagai pendidikan kegamaan (Islam) formal, seperti
pondok pesantren/Madrasah Diniyah (Ula, wustha, ‘Ulya, dan Ma’had ‘Ali).

= PAUD/RA, BA, TA, Madrasah da pendidika lanjutan seperti IAIN, STAIN atau
Universitas Islam Negeri yang bernaung di bawah Kementerian Agama.

= Pendidikan Usia dini, RA, BA, TA, sekolah/perguruan tinggi yang diselenggaraakan di
bawah naungan yayasan dan organisasi Islam.

= Pelajaran agama Islam di sekolah/ madrasah/perguruan tinggi sebagai suatu mata pelajaran
atau mata kuliah, dan atau sebagai program studi; dan Pendidikan Islam dalam keluarga atau
di tempat-tempat ibadah,dan/atau di forum-forum kajian keislaman, majelis taklim, dan
institusi-institusi lainnya yang sekarang sedang digalakkan oleh masyarakat, atau pendidikan
(Islam) melalui jalur pendidikan nonformal, dan informal.
Ruang lingkup praktik manajemen pendidikan Islam dalam definisi kedua yang
dikemukakan olenh Muhaimin, yaitu sistem pendidikan dari dan disemangati atau dijiwai oleh
ajaran dan nilai-nilai Islam. Dalampengertian ini pendidikan Islam dapat juga mencakup:
= Pendidik/guru/dosen kepala Madrasah/sekolah atau pimpinan perguruan Tinggi dan tenaga
kependidikan lainnya yang melakukan dan mengembangkan aktivitas kependidikannya
disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.

= Komponen-komponen pendidikan lainnya seperti tujuan, materi/bahan ajar,
alat/media/sumber belajar, metode, evaluasi, lingkungan/konteks, manajemen dan lain-lain

yang disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam atau yang bercirikhas Islam.

KESIMPULAN

Manajemen adalah suatu wusaha, merencanakan, mengorganisir, mengarahkan,
mengkordinir serta mengawasi kegiatan dalam suatuorganisasi agar tercapai tujuan organisasi
secara efisien dan efektif. Sedangkan Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Jadi bias

disimpulkan bahwa manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses dengan menggunakan
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berbagai sumber daya untuk melakukan bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai denganajaran Islam.

Tujuan manajemen pendidikan Islam adalah agar segenap sumber, peralatan ataupun sarana
yang ada dalam suatu organisasi tersebut dapat digerakkan sedemikian rupa sehingga dapat
menghindarkan sampai tingkat seminimal mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga,
materil, dan uang guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Pandangan para ahli menyimpulkan bahwa Konsep manajemen pendidikan Islam menurut
perspektif Al-Qur’an adalah sebagai berikut yaitu fleksibel, efektif, effisien, terbuka,

cooperative dan partisipatif
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